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ABSTRAK 

Perancangan Ulang Tata Letak Fasilitas Guna Meminimumkan Panjang 

Lintasan Material Handling 

 

Rendi Chandra Wijaya 

Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-mail : Baechandra19@gmail.com 
 

Perancangan tata letak meliputi pengaturan tata letak stasiun kerja dengan memanfaatkan 

area yang tersedia untuk penempatan stasiun kerja, bahan-bahan perlengkapan untuk operasi, dan 

semua peralatan yang digunakan dalam proses operasi. Kekurangan dari tata letak yang ada pada 

UKM Pembuatan batu bata Sarino adalah pengaturan tata letak tiap stasiun kerja yang belum 

sesuai, karena belum memperhitungkan derajat tingkat kedekatan antar stasiun kerja terlihat pada  

tungku yang letaknya berjauhan dengan tempat penjemuran batu bata kering. Apalagi proses 

pemindahan batu bata yang telah dikeringkan menuju tungku pembakaran masih dilakukan secara 

manual. Dengan adanya masalah ini perusahaan harus dapat merubah tata letak layout yang ada 

saat ini.Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh persentase penurunan panjang lintasan 

material handling layout alternatif 1 dengan layout awal adalah sebesar 34.94%, sedangkan 

persentase penurunan panjang lintasan material handling layout alternatif 2 dengan layout awal 

adalah sebesar 37.45%. Hal ini membuktikan bahwa layout alternatif 2 lebih optimal dibandingkan 

dengan layout awal dan layout alternatif 1. Dengan demikian, perancangan ulang layout awal telah 

mengurangi panjang lintasan meterial handling proses produksi yang sekaligus dapat mengurangi 

waktu produksi. 
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ABSTRACT 

Redesigning the Layout for Minimizing Facilities 

Track Material Handling 

 

Rendi Chandra Wijaya 

Industrial Engineering, Muhammadiyah University Palembang 
E-mail : Baechandra19@gmail.com 

 

Layout design includes setting the layout of the work station by utilizing the area available for 

placement of work stations, equipment materials for operations, and all equipment used in the 

operation process. Disadvantages of the existing layout in SMEs Sarino brick making is the 

arrangement of the layout of each work station that is not yet appropriate, because it has not taken 

into account the degree of closeness between work stations seen in stoves that are located far from 

dry bricks. Moreover, the process of removing bricks that have been dried into the furnace is still 

done manually. With this problem, the company must be able to change the layout of existing 

layouts. Based on the results of data processing, the percentage reduction in alternative material 

handling layout path 1 with the initial layout is 34.94%, while the percentage decrease in material 

handling alternative layout path 2 with layout the beginning is 37.45%. This proves that 

alternative 2 layouts are more optimal compared to the initial layout and alternative layout 1. 

Thus, redesigning the initial layout has reduced the length of the meterial handling of the 

production process while reducing production time. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Strategi tata letak merupakan salah satu keputusan kunci yang menentukan 

efisiensi operasi secara jangka panjang. Tata letak mempunyai sejumlah implikasi 

strategis karena hal tersebut dapat menyusun prioritas persaingan perusahaan yang 

berkaitan dengan kapasitas, proses, fleksibilitas dan biaya seperti kualitas 

kehidupan kerja, kontrak pelanggan dan image. Tata letak yang efektif dapat 

membantu organisasi mencapai sebuah strategi yang menunjang lowcost atau 

respon yang cepat. 

Tata letak terdapat pada semua bidang karena setiap fasilitas mempunyai tata 

letak. Setiap proses dalam fasilitas mempunyai tata letak yang harus direncanakan 

secara teliti.Tujuan strategi tata letak adalah untuk mengembangkan suatu sistem 

produksi yang efisien dan efektif sehingga dapat tercapainya suatu proses 

produksi dengan biaya yang paling ekonomis.(Heizer dan Render, 2009) 

Sentra  pembuatan bata merupakan suatu usaha yang memproduksi batu bata. 

Batu bata adalah bahan bangunan yang telah lama dikenal dan dipakai oleh 

masyarakat baik di pedesaan maupun di perkotaan yang berfungsi untuk bahan 

bangunan konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya sentra pembuatan batu 

bata yang dibangun masyarakat untuk memproduksi batu bata.  

Proses pemindahan material yang ada pada sentra pembuatan batu bata masih 

dilakukan secara manual (menggunakan tenaga manusia). Layout yang ada pada 
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sentra pembuatan batu bata dirasa masih belum efektif dikarenakan jarak antara 

satu departemen ke departemen lainnya terlalu jauh sehingga dapat menimbulkan 

lintasan  material handling yang berlebih.  

Permasalahan tersebut yang ingin diselesaikan pada sentra pembuatan batu 

bata Sarino yang dalam proses produksinya pemindahan batu bata yang telah 

dicetak di meja kerja pada stasiun kerja pencetakan dilakukan secara manual. 

Operator harus mengangkat batu bata yang telah dicetak untuk dijemur di tempat 

penjemuran batu bata yang masih basah. Luas area kerja tidak standar sehingga 

mengganggu keleluasaan gerak dan kenyamanan pekerja, terdapat perpotongan 

aliran material dan jauhnya jarak antar stasiun kerja yang menimbulkan lintasan 

material handling yang lebih. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengambil judul “Perancangan 

Ulang Tata Letak Fasilitas Guna Meminimumkan Panjang Lintasan Material 

Handling” (Studi Kasus Sentra Pembuatan Batu Bata Sarino) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancangan ulang tata letak fasilitas pada sentra pembuatan batu 

bata Sarino yang optimal ? 

2. Berapa jumlah pengukuran panjang lintasan material handling sebelum 

dan sesudah dilakukan perancangan ulang ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perancangan ulang tata letak fasilitas khusus dilakukan di sentra 

pembuatan batu bata Sarino. 

2. Faktor biaya dalam perancangan ulang tata letak fasilitas tidak 

diperhitungkan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, dan batasan masalah tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Membuat perancangan tata letak fasilitas produksi yang optimal pada  

sentra pembuatan batu bata Sarino. 

2. Mengetahui nilai panjang lintasan material handling yang bisa 

diminimumkan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  
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Mengetahui hubungan antara aplikasi yang ada di lapangan dengan 

teori yang telah dipelajari di kampus khususnya yang berhubungan 

dengan Program Studi Teknik Industri dan menambah pengetahuan 

mahasiswa mengenai tata letak fasilitas, masalah yang terjadi dan 

pemecahannya. 

            2. Bagi Universitas 

1.  Sebagai masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana 

kurikulum yang telah ada sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

2. Sebagai masukan untuk penyempurnaan kurikulum dimasa yang 

akan datang. 

            3. Bagi perusahaan 

 Didalam penelitian secara praktek aplikasinya ini akan terjadi 

pengembangan kemampuan sehingga pengembangan bakat dan ilmu 

tersebut sedikit tidaknya dapat membantu perusahaan dalam proses 

kerjanya yang berhubungan dengan dasar-dasar ilmu produktivitas dan 

tata letak fasilitas. 

 

1.6  Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran umum sehingga memperjelas hal-hal yang 

berkenan dengan pokok-pokok uraian dalam penelitian ini, penulis membaginya 

dalam beberapa bab yang disusun secara sistematis dalam 5 bab. Adapun 

sistematika penulisan penelitian ini adlah sebagai berikut : 
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BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan uraian singkat mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan  

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini tentang tinjauan pustaka deduktif dan induktif yang dapat 

membuktikan bahwa topik penelitian yang diangkat memenuhi syarat 

dan kriteria. Bab ini berisi tentang metode yang digunkan untuk 

mrancang ulang tata letak fasilitas, metode yang digunakan antara lain 

adalah Activity Relationship Chart (ARC), Activity Relationship Diagram 

(ARD) , dan Area Alocation Diagram (AAD). 

BAB 3  METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, metode dan data yang 

digunakan, taapan yangakan dilakukan secara ringkas dan jelas. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang akan dkumpulkan dalam penelitian 

dan pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada pembahasan 

masalah dan menggemukakan analisis dan hasil pengolahan data dan 

pemecahan masalah dari masalah yang ada. 

BAB 5  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 

diharapkan dapatberguna bagi pihak perusahaan. 
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